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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ‘Respon Pertumbuhan dan Hasil Produksi
Tanaman Kailan (Brassica olereceae L.) terhadap Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan
NPK 16:16:16. Dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Tuar, Pada Bulan Maret 2021 sampai bulan Mei
2021. Penelitian ini Menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari
2 faktor yang diteliti, yaitu: faktor pemberian pupuk Kandang Sapi (P) yaitu: Po: O
(kontrol), P1: 91 g/polybag, P2: 109 g/Polybag, Ps: 127 g/polybag sedangkan faktor dosis
NPK 16:16:16 (N) yaitu: N1: 15 g/Polybag, N2: 20 g/Polybag, Ns: 25 g/Polybag. Terdapat
12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 36 plot percobaan, jarak antar
plot 30 cm, panjang plot 20 cm, lebar plot penelitian 40 cm. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap berat tanaman
perplot dan tidak memberikan hasil yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun dan berat tanaman persampel dan Pemberian pupuk NPK memberikan hasil
yang nyata pada berat tanaman persampel dan berat tanaman perplot tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun.

Kata Kunci: Kailan, NPK 16:16:16, Pupuk Kandang Sapi
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1. PENDAHULUAN

Tanaman Kailan (Brassica oleraceae Var. Acephala) merupakan salah satu
jenis sayuran famili kubis-kubisan (Bras-sicaceae) yang berasal dari negeri Cina.
Kailan masuk ke Indonesia sekitar abad ke—17, namun sayuran ini sudah cukup
populer dan diminati di kalangan masyarakat, sehingga memiliki prospek
pemasaran yang cukup baik. Usaha dan pengembangan sayuran komersil dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu usaha dalam meningkatkan pendapatan di
bidang pertanian. Kailan memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, yaitu dalam
setiap 100 gram bahan mentah Kailan mengandung 3500 IU vitamin A, 0,11 mg
vitamin B1, 90 gram air, 3,6 gram lemak, 1,6 mg niasin, 78,0 mg kalsium, 1,0 mg
besi, 38,0 mg magnesium dan 74,0 mg fosfor (Oktaviani dan Sholihah, 2018)

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2014, produksi
tanaman kubis-kubisan khususnya kailan di Indonesia mengalami penurunan
rata-rata produksi 1.480.625 ton tahun 2013 menjadi 1.435.833 ton tahun 2014.
Sedangkan Produksi kailan di Sumatera Utara mengalami pasang surut pada
tahun 2010 merupakan puncak produksi yaitu 87.757 ton dan menurun pada
tahun 2011 menjadi 60.472 ton dan meningkat kembali pada tahun 2012 menjadi
65.215 ton bahkan pada tahun 2013 meningkat menjadi 69.820 ton akan tetapi
terjadi penurunan kembali pada tahun 2014 menjadi 63.032 ton

Rendahnya produksi kailan terjadi karena menurunnya kualitas tanah baik
sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang disebabkan hilangnya unsur hara di
dalam tanah. Kebutuhan produksi pangan yang meningkat secara cepat akibat
pertambahan penduduk serta pertumbuhan sektor industri telah mendorong
munculnya sistem pertanian modern dengan ciri memiliki ketergantungan yang
tinggi terhadap pupuk anorganik. Kondisi ini telah menyebabkan kemerosotan
sifat-sifat tanah, percepatan erosi tanah, penurunan kualitas tanah dan
kontaminasi air bawah tanah (Tobing, 2019).

Salah satu jenis pupuk organik adalah Pupuk kandang sapi. Pupuk kandang
sapi mengandung kadar serat yang tinggi dan Kandungan unsur hara di dalam
kotoran sapi bermanfaat besar untuk menutrisi tanaman sehingga pertumbuhan
tanaman akan lebih optimal. Kotoran sapi mengandung unsur hara berupa
Nitrogen (N) 28,1%, Fosfor (P) 9,1%, dan Kalium (K) 20%,kandungan tersebut
dapat membantu pertumbuhan tanaman. Kelebihan dari pupuk kandang sapi
adalah dapat memperbaiki struktur tanah, sebagai penyedia unsur hara makro
dan mikro, menambah kemampuan tanah dalam menahan air, menambah
kemampuan tanah untuk menahan unsur-unsur hara, serta sebagai sumber
energi bagi mikroorganisme. Sedangkan kelemahan dari penggunaan pupuk
kandang sapi itu sendiri adalah kehilangan NHsz (N), memerlukan waktu, tenaga,
biaya, alat, pengoperasiannya, lahan pengomposan, dan pemasaran yang baik (
Rosadi dkk, 2019).

Pupuk anorganik yang dapat digunakan dalam memenuhi kebutuhan unsur
hara yang diserap tanaman adalah pupuk NPK majemuk. NPK majemuk
merupakan pupuk campuran yang umumnya mengandung lebih dari satu macam
unsur hara tanaman (makro maupun mikro) terutama N, P, dan K Kelebihan
pupuk NPK yaitu dengan satu kali pemberian pupuk dapat mencakup beberapa
unsur sehingga lebih efisien dalam penggunaan bila dibandingkan dengan pupuk
tunggal. Kelebihan lain dari penggunaan pupuk majemuk NPK yaitu menghemat
waktu, tenaga kerja dan biaya pengangkutan. Penggunanan pupuk NPK dapat
menjadi solusi dan alternatif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sayuran
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khususnya kailan. Penggunaan pupuk NPK diharapkan dapat memberikan
kemudahan dalam pengaplikasian di lapangan dan dapat meningkatkan
kandungan unsur hara yang dibutuhkan di dalam tanah serta dapat dimanfaatkan
langsung oleh tanaman (Haryadi dkk, 2015).

Selain itu, menurunnya produksi sayuran tersebut juga disebabkan belum
adanya penerapan teknik budidaya yang baik khususnya di kalangan petani.
Penurunan produksi tersebut juga diikuti dengan terjadinya penurunan luas lahan
panen. Berdasarkan data tersebut perlu dilakukan suatu usaha untuk
meningkatkan kembali produksi kailan. Usaha untuk meningkatkan produksi
kailan dapat dilakukan dengan memperluas areal penanaman, penerapan teknik
budidaya yang baik dan menjaga kesuburan lahan pertanian supaya
kesinambungan usaha pertanian tetap terlaksana. Pertanian berkesinambungan
adalah suatu teknik budidaya pertanian yang menitik beratkan adanya
pelestarian hubungan timbal balik antara organisme dengan sekitarnya. Sistem
pertanian ini tidak menghendaki penggunaan produk berupa bahan-bahan kimia
yang dapat merusak ekosistem alam. Pertanian berkesinambungan identik
dengan penggunaan pupuk organik yang berasal dari limbah-limbah pertanian,
pupuk kandang, pupuk hijau, kotoran-kotoran manusia, serta kompos.
Penerapan pertanian organik diharapkan keseimbangan antara organisme
dengan lingkungan tetap terjaga (Nainggolan, 2016). Oleh karena itu
penggunaan pupuk anorganik dan organik menjadi pilihan bagi masyarakat tani
di Indonesia di dalam usaha meningkatkan produksi pertaniannya.

2. METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berlokasi di Jl. Tuar,
Kecamatan Medan Amplas dengan ketinggian + 27 mdpl. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai dengan Mei 2021.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih Kailan varietas
Nova, pupuk kandang sapi, pupuk NPK 16:16:16, tanah, polybag, Roundup,
Curacron 500EC, air, plang penelitian, ember, gembor. Alat yang digunakan
pada penelitian ini adalah cangkul, parang, gunting, timbangan analitik, jangka
sorong, kamera dan alat tulis.
Metode Penelitian

Penelitian ini Menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
terdiri dari 2 faktor yang diteliti, yaitu: faktor pemberian pupuk Kandang Sapi (P)
yaitu: Po: O (kontrol), Pi: 91 g/polybag, P.: 109 g/Polybag, Ps: 127 g/polybag
sedangkan faktor dosis NPK 16:16:16 (N) yaitu: Ni: 15 g/Polybag, N.: 20
g/Polybag, Ns: 25 g/Polybag. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3
kali menghasilkan 36 plot percobaan, jarak antar plot 30 cm, panjang plot 20 cm,
lebar plot penelitian 40 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian
pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap berat tanaman perplot dan
tidak memberikan hasil yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun dan berat tanaman persampel dan Pemberian pupuk NPK memberikan
hasil yang nyata pada berat tanaman persampel dan berat tanaman perplot
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,jumlah daun dan luas
daun.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Data pengamatan tinggi tanaman Kailan terhadap pemberian pupuk kan-
dang sapi dan NPK 16:16:16 pada 14 dan 28 hari setelah pindah tanam (HSPT),
Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Analisis of varians pada rancangan acak
kelompok (RAK) bahwa pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK
16:16:16 tidak berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman. Data jumlah
tinggi tanaman kailan dengan pemberian pupuk kandang sapi dan NPK mutiara
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Jumlah Tinggi Tanaman Kailan Dengan Pemberian Pupuk Kandang
Sapi dan NPK Mutiara

Perlakuan Pupuk NPK
Pupuk Rataan
kandang N1 N2 N3
.................. (o] 0 TR
Po 1955 2411 21.94 21.87
P1 21.44 21.00 23.83 22.09
P2 21.66 2250 20.39 21.52
Ps 21.27 23.78 22.27 22.44
Total 20.98 22.84 22.11 21.98

Pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa tinggi tanaman kailan tertinggi
pada pemberian pupuk kandang sapi terdapat pada Ps; dengan dosis 127
g/polybag dengan rataan tinggi tanaman yaitu (22,24) sedangkan yang terendah
terdapat pada P (dosis 109 g/polybag dengan rataan tinggi tanaman 21,52).
Pada pemberian pupuk NPK 16:16:16 rataan tertinggi terdapat pada N (dosis 20
g/polybag dengan rataan tinggi tanaman yaitu 22,84) sedangkan yang terendah
terdapat N; (dosis 15 g/polybag dengan rataan tinggi tanaman yaitu 20,98).

Pada pengamatan tinggi tanaman kailan tidak berpengaruh nyata hal ini
disebabkan reaksi dari pupuk kandang sapi sangat lambat dalam proses
pelepasan unsur hara kepada tanaman, membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk dapat terdekomposisi dengan baik sehingga proses penyerapan hara
terhadap tinggi tanaman terlambat. Hal ini sesuai yang dinyatakan oleh Roni,
(2012) bahwa pupuk organik membutuhkan waktu yang lama untuk dapat
terdekomposisi secara sempurna agar kandungan unsur haranya dapat diserap
oleh tanaman, hal ini menyebabkan pupuk organik melepaskan unsur hara yang
dikandungnya sedikit demi sedikit, Sehingga reaksi pupuk lama pada tanaman.
Pada dasarnya pupuk kandang berfungsi yaitu untuk menggemburkan lapisan
tanah permukaan (top soil) meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi
daya serap dan daya simpan air pada tanah, yang keseluruhan dapat
meningkatkan daya kesuburan tanah (Ningsih dan Sutresno, 2017).

Pemberian pupuk NPK 16:16:16 juga tidak memberikan pengaruh nyata pa-
da pengamatan tinggi tanaman. Hal ini diduga iklim dan musim tanam yang
kurang sesuai sehingga menyebabkan timbulnya penyakit yang menyerang
tanaman kailan yang mengganggu pertumbuhan seperti yang dikemukakan oleh
Sumarna (1998) tanaman kailan merupakan tanaman yang sangat sensitif
terhadap kelebihan ataupun kekurangan air. Kelebihan air pada tanaman kailan
dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman yang mengakibatkan
pembusukan terhadap akar sehingga proses penyerapan unsur hara tidak
maksimal.
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Jumlah Daun

Data pengamatan jumlah daun tanaman kailan terhadap pemberian pupuk
kandang sapi dan NPK 16:16:16 pada 14 dan 28 hari setelah pindah tanam
(HSPT), Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Analisis of varians pada
rancangan acak kelompok (RAK) bahwa pemberian pupuk kandang sapi dan
pupuk NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun. Data
jumlah daun tanaman kailan dengan pemberian pupuk kandang sapi dan NPK
mutiara dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Jumlah Daun Tanaman Kailan Dengan Pemberian Pupuk Kandang
Sapi dan NPK Mutiara

Perlakuan Pupuk NPK
Pupuk Rataan
kandang N1 N2 N3
................ helai..........cccovvvevveen...
Po 6.77 743 6.77 6.99
P1 7.30 717 720 7.22
P2 7.27 6.87 7.07 7.07
Ps 7.10 773 710 731
Total 7.11 730 7.03 7.15

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman kailan tertinggi
pada pemberian pupuk kandang sapi terdapat pada Ps; dengan dosis 127
g/polybag dengan rataan jumlah daun tanaman vyaitu (7,31) sedangkan yang
terendah terdapat pada Py (kontrol dengan rataan jumlah daun tanaman 6,99).
Pada pemberian pupuk NPK 16:16:16 rataan tertinggi terdapat pada N; (dosis 20
g/polybag dengan rataan jumlah daun tanaman yaitu 7,30) sedangkan yang
terendah terdapat pada Nj; (dosis 25 g/polybag dengan rataan jumlah daun
tanaman yaitu 7,03).

Pemberian pupuk kandang sapi memperlihatkan jumlah daun tanaman tidak
berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk kandang sapi yang diberikan
tidak memberikan unsur hara yang cukup terhadap pertumbuhan tanaman
ditambah dengan proses terurainya pupuk kandang sapi membutuhkan waktu
yang panjang sehingga pertumbuhan suatu tanaman tidak akan dapat optimal.
Menurut Baherta (2009), kandungan kotoran sapi tediri dari: N 2,04 %, P 0,76 %,
K 0,82%, Ca 1,29 %, dan Mg 0,48 % (Syukur, 2006). Selain itu diduga karena
daun kekurangan unsur hara nitrogen yang menyebabkan daun menjadi kuning,
dan daun menjadi gugur.

Pemberian pupuk NPK 16:16:16 tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah daun karena dengan pemberian dosis yang konsisten, maka
pertumbuhan suatu tanaman tidak akan menunjukkan perubahan yang begitu
signifikan. Hal ini disebabkan karena pupuk NPK 16:16:16 mengandung unsur
hara makro N, P dan K yang secara umum dibutuhkan oleh tanaman dan dapat
memberikan keseimbangan unsur hara yang baik untuk pertumbuhan dan
produksi tanaman. Hal ini juga disebabkan oleh cuaca yang tidak mendukung,
seperti hujan yang menyebabkan pencucian terhadap pupuk yang diberikan
pada tanaman sehingga unsur hara yang dibutuhkan tanaman tidak tercukupi

(Hasibuan dkk., 2017).
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Luas Daun

Data pengamatan luas daun tanaman kailan terhadap pemberian pupuk
kandang sapi dan NPK 16:16:16 setelah pindah tanam (HSPT) serta sidik
ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 8. Berdasarkan hasil sidik ragam dengan
Analisis of varians pada rancangan acak kelompok (RAK) bahwa pemberian
pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata pada
parameter luas daun tanaman. Data luas daun tanaman kailan dengan
pemberian pupuk kandang sapi dan NPK mutiara dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Data Luas Daun Tanaman Kailan Dengan Pemberian Pupuk Kandang Sapi

dan NPK Mutiara

Perlakuan Pupuk NPK
Pupuk Rataan
kandang N1 N2 N3
................ helai............ccccvvvvnnenn.
Po 104,84 129.38 116.96 117,0
P1 108,13 110.76 126,75 115,2
P2 108,30 110.18 101,09 106,5
Ps 101,93 131.58 103,34 112,2
Total 105.80 120.47 112.03 112,7

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa luas daun tanaman kailan tertinggi
pada pemberian pupuk kandang sapi terdapat pada Po kontrol dengan rataan
luas daun tanaman yaitu (117,06) sedangkan yang terendah terdapat pada P:
(dosis 109 g/polybag dengan rataan luas daun tanaman 106,52). Pada
pemberian pupuk NPK 16:16:16 rataan tertinggi terdapat pada N ( dosis 20
g/polybag dengan rataan luas daun tanaman yaitu 120,47 ) sedangkan yang
terendah terdapat N: (dosis 15 g/polybag dengan rataan luas daun tanaman
yaitu 105,80).

Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang sapi yang diberikan,
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan daun tanaman
meskipun sebenarnya pupuk kandang sapi memiliki kandungan unsur yang lebih
baik di banding pupuk kandang lainnya. Menurut Baherta (2009), kandungan
kotoran sapi dalam setiap tonnya adalah 10 % N, 8 % P.0s, dan 4 % K;O. Selain
itu diduga karena daun terserang oleh hama ulat grayak yang mengakibatkan
daun menjadi sobek dan juga diakibatkan kekurangan unsur hara nitrogen yang
menyebabkan daun menjadi kuning, dan daun menjadi gugur. Sari dkk, (2016).
Menyatakan bahwa kurangnya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman juga
dapat menyebabkan produksi tanaman menjadi rendah dan lebih rentan
terhadap serangan hama dan penyakit.

Pada pemberian pupuk NPK 16:16:16 tidak memberikan hasil yang nyata
pada parameter luas daun meskipun disetiap pengamatan mengalami kenaikan.
Hal ini diduga karena pada awal pemberian pupuk tanaman belum merespon
pupuk dengan baik atau pupuk yang diberikan belum larut semua sehingga
tanaman tidak dapat merespon pupuk dengan baik sehingga pertumbuhan luas
daun pada awal perlakuan menjadi lambat, tetapi pada saat pemberian pupuk
yang terakhir pupuk yang sudah diberikan pada awal pertumbuhan sudah larut
dengan baik sehingga pertumbuhannya sudah lebih baik. Putri (2021),
menyatakan bahwa luas daun juga dapat dipengaruhi oleh intensitas cahaya
yang terlalu tinggi sehingga dapat menurunkan laju fotosintesis hal ini
disebabkan adanya fotooksidasi klorofil yang berlangsung cepat, sehingga
merusak klorofil. Intensitas cahaya yang terlalu rendah akan membatasi
fotosintesis dan menyebabkan cadangan makanan cenderung lebih banyak
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dipakai daripada disimpan. Pada intensitas cahaya yang tinggi kelembapan
udara berkurang, sehingga proses transpirasi berlangsung lebih cepat dan tidak
memberikan hasil yang optimal (Juanita dkk, 2013).
Berat Tanaman Persampel

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Analisis of varians pada rancangan
acak kelompok (RAK) bahwa pemberian pupuk kandang sapi tidak berpengaruh
nyata pada parameter berat tanaman persampel tetapi berbeda dengan pupuk
NPK 16:16:16 yang memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat tanaman
persampel. Data berat tanaman persampel pada tanaman kailan dengan
pemberian pupuk kandang sapi dan NPK 16:16:16 dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Data Berat Tanaman Persampel Pada Tanaman Kailan Dengan Pemberian

Pupuk Kandang Sapi dan NPK 16:16:16

Perlakuan Pupuk NPK
Pupuk Rataan
kandang N1 N2 N3
o, 38664966 ....... 4077 ...... 12,03
P 39.22 45,66 45,77 43,55
P2 43.22 4544 4189 4351
Ps 43.03 47,22 38,89 43,05
Total 41.03c  47,00a 41,83b 43,29

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa berat tanaman persampel tanaman
kailan tertinggi pada pemberian pupuk kandang sapi terdapat pada P:1 dengan
dosis 91 g/polybag, dengan rataan berat tanaman persampel yaitu (43,55) se-
dangkan yang terendah terdapat pada P, (kontrol dengan berat rataan tanaman
persampel 43,03). Pada pemberian pupuk NPK 16:16:16 rataan tertinggi
terdapat pada N (dosis 20 g/polybag dengan rataan berat tanaman persampel
yaitu 47,00) sedangkan terendah pada N; (dosis 15 g/polybag dengan rataan be-
rat tanaman persampel yaitu 41,03).

Hubungan berat tanaman persampel tanaman kailan dengan pemberian
pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat pada gambar 1:

Gambar 1. Hubungan Berat Tanaman Persampel Tanaman kailan Dengan Pem-
berian Pupuk NPK 16:16:16

60.00 ~
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Berdasarkan Gambar 1 dapat ditinjau bahwa berat tanaman persampel
dengan pemberian pupuk NPK 16:16:16 membentuk hubungan kuadratik dengan
persamaan regresi y = 0,1656x? + 5,9678x - 6,125 dengan nilai r2 = 0,99.
Perlakuan pupuk NPK berpengaruh nyata pada berat tanaman persampel. Hal ini
disebabkan pada pembentukan tanaman kailan unsur hara nitrogen sangat
diperlukan tanaman. Ketersediaan nitrogen yang cukup pada tanaman akan

Berat Tanaman per Sampel
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meningkatkan bobot pada tanaman. Pemberian pupuk NPK pada tanaman
dengan dosis yang cukup akan menghasilkan kadar unsur hara yang tercukupi
untuk tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sitorus dan Tyasmoro (2019)
yang menyatakan bahwa unsur nitrogen berperan penting bagi tanaman dalam
translokasi hasil fotosintesis berupa karbohidrat dan air kebagian seluruh
tanaman sehingga berpengaruh terhadap proses pertumbuhan tanaman
(Pangestu dkk., 2020).
Berat Tanaman Perplot

Data pengamatan berat tanaman perplot tanaman  kailan terhadap
pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK dapat dilihat pada Lampiran 10.
Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Analisis of varians pada rancangan acak
kelompok (RAK) bahwa pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK
16:16:16 berpengaruh nyata pada parameter berat tanaman perplot. Data berat
tanaman perplot pada tanaman kailan dengan pemberian pupuk kandang sapi
dan NPK 16:16:16 dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Berat Tanaman Perplot Tanaman Kailan dengan Pemberian Pupuk Kan-
dang Sapi dan NPK 16:16:16.

2Perlakuan Pupuk NPK
Pupuk Rataan
canoan ; Ni N2 Na
................ o TR
Po 157,33 199,33 185,00 180,5b
P 175,00 199,67 196,00 190,2a
P2 184,00 194,33 175,00 184,4b
Ps 150,00 172,33 163,67 162,0c
Total 166,5c 191,4a 179,92b 179,31

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa berat tanaman perplot tanaman kailan
tertinggi pada pemberian pupuk kandang sapi terdapat pada P1 dengan dosis 91
g/polybag, dengan rataan berat tanaman perplot yaitu (190,22), sedangkan yang
terendah terdapat pada yang berbeda nyata dengan Py (kontrol dengan rataan
berat tanaman perplot yaitu 180,56). Pada pemberian pupuk NPK 16:16:16
rataan tertinggi terdapat pada N (dosis 20 g/polybag dengan rataan berat
tanaman perplot yaitu 191,42) sedangkan yang terendah terdapat pada N; (dosis
15 g/polybag dengan rataan berat tanaman perplot yaitu 166,58).

Hubungan berat tanaman perplot tanaman kailan dengan pemberian pupuk
kandang sapi dapat dilihat pada gambar 2:

Gambar 2. Hubungan Berat Tanaman Perplot Tanaman Kailan Dengan Pemberian
Pupuk Kandang Sapi
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Berdasarkan Gambar 2 dapat ditinjau bahwa berat tanaman perplot dengan
pemberian pupuk NPK mutiara membentuk hubungan kuadratik dengan persa-
maan regresi y = 0,0071x? + 0,782x — 180,45 dengan nilai r2 = 0,9542.

Peningkatan berat tanaman perplot tersebut membuktikan bahwa
pertumbuhan tanaman semakin baik dengan adanya pemberian bahan organik
(pupuk kandang sapi). Pemberian bahan organik pada tanah dapat memperbaiki
aerasi dan draenase tanah, mempertahankan kandungan air dalam tanah, dan
menurunkan bobot isi tanah sehingga konsistensi tanah lebih gembur yang
memungkinkan akar tumbuh dan berkembang dengan baik. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan Wahyudi (2009), bahwa pengolahan tanah dapat
memperbaiki perkembangan akar tanaman sehingga dapat menyerap unsur hara
dengan baik sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Selain itu
bahan organik merupakan sumber unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
(Fikdalillah dkk., 2016).

Hubungan berat tanaman perplot tanaman kailan dengan pemberian pupuk
NPK 16:16:16 dapat dilihat pada Gambar 3:

Gambar 3. Hubungan Berat Tanaman Perplot Tanaman Kailan dengan
Pemberian Pupuk NPK 16:16:16.
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Berdasarkan gambar 3 dapat ditinjau bahwa berat tanaman perplot dengan
pemberian pupuk NPK 16:16:16 membentuk hubungan kuadratik dengan persa-
maan regresi y = 0,7267x2? + 30,403x — 125,95 dengan nilai r2 = 0,99.

Pemberian pupuk NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap berat
tanaman perplot. Hal ini disebabkan bahwa dengan semakin dewasanya
tanaman, maka sistem perakaran telah berkembang dengan baik dan lengkap,
sehingga tanaman semakin mampu menyerap unsur hara dalam bentuk anion
dan kation yang mengandung unsur N, P dan K yang terdapat pada pupuk
Mutiara tersebut. Dengan banyaknya unsur hara yang dapat diserap oleh
tanaman, maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman semakin meningkat.
Bila dosis pupuk ditingkatkan, maka ada kecenderungan peningkatan
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Sesuai dengan pendapat Sutedjo
(2008), bahwa untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman diperlukan
unsur-unsur hara terutama N, P dan K. Unsur N diperlukan untuk pembentukan
karbohidrat, protein, lemak dan senyawa organik lainnya. Unsur P berperan
dalam pembentukan bagian generatif tanaman (Prasetya, 2014).
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulakan bahwa:

1. Pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap berat tanaman
perplot dan tidak memberikan hasil yang nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun dan berat tanaman persampel

2. Aplikasi NPK 16:16:16 menghasilkan berat tanaman persampel dan berat
tanaman perplot yang nyata, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun dan luas daun.

3. Tidak ada interaksi yang nyata dari kombinasi pemberian pupuk kandang
sapi dan NPK 16:16:16 terhadap seluruh parameter pengamatan.
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